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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian eksperimen ini terdapat beberapa bentuk desain 

eksperimen yang dapat dilakukan. Pada pelaksanaan penelitian ini, peneliti 

memilih bentuk desain penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental design). 

Dalam desain penelitian eksperimen semu kelas kontrol tidak berfungsi 

sepenuhnyauntuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan penelitian eksperimen. Digunakannya desain penelitian eksperimen 

semu adalah agar memperoleh informasi yang didapatkan dari eksperimen 

sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan atau 

memanipulasi semua variabel yang relevan. Bentuk desain penelitian yang 

digunakan adalah  non-equivalent control group design. Adapun bentuk desain 

penelitian sesuai dengan yang terdapat dalam buku Sugiyono (2012, hlm. 116) 

digambarkan sebagai berikut: 

Table 3.1 

Bentuk desain penelitian non-equivalent control group design 

 

 

 

   

Keterangan : 

  O1  =  tes awal kelas eksperimen 

  O2 = tes akhir kelas eksperimen 

  X = perlakuan menggunaan CTL 

  O3 = tes awal kelas kontrol 

O1 X O2 

 

O3  O4 
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  O4 = tes akhir kelas kontrol 

B. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini ada beberapa pihak yang terlibat untuk 

memperlancar penelitian ini, pihak tersebut yaitu para siswa dan siswi kelas IV b 

yang berjumlah 49 siswa untuk diberikan perlakuan berupa pedekatan CTL  dan 

kelas IV c yang berjumlah 49 siswa yang tidak mendapatkan perlakuan. 

Selanjutnya wali kelas, sebagai pihak untuk membantu menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang peneliti tanyakan sebagai informasi yang dibutuhkan agar 

penelitian berjalan dengan lancar, dan yang terakhir yaitu kepala sekolah selaku 

pihak untuk membantu penelitian karena telah memberikan izin pada peneliti  

 

C. Populasi dan sampel  

Kegiatan penelitian selain membutuhkan konsep, teori ataupun landasan 

pelaksanaannya juga membutuhkan suatu populasi  yang akan digunakan sebagai 

sampel pelaksanaan penelitian. Sampel tersebut yang akn memperlihatkan 

pengaruh atas perlakuan (treatment) yang diberikan. Selanjutnya akan 

dipaparkan mengenai populasi dan sampel sebagai berikut: 

1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2012: hlm 117) populasi merupakan “ wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi penelitian yang penulis gunakan 

yaitu siswa SDN Keragilan 1 serang kecamatan keragilan sebanyak 3 kelas, 

masing-masing kelas terdiri dari 49 siswa ABC jumlah seluruh siswa kelas IV 

147 siswa. 

2. Sampel penelitian 

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi penelitian yang akan 

diteliti. Sampel dalam penelitian ini dijadikan contoh dan memperlihatkan 

25 
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keadaan populasi yang sebenarnya. Oleh karena itu, sistempemilihan sampel 

bertujuan. Menurut Arikunto (2010: hlm. 183) mengatakan bahwa  purposive 

sampling dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan strata, 

random, atau daerah tetapi mengambil berdasarkan atas adanya tujuan tertentu. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti melakukan penelitian terhadap kemampuan 

pemecahan maslah matematis siswa sekolah dasar kelas IV . Peneliti memilih SDN 

Keragila 1 Serang sebagai sampel penelitian. Dalam pelaksanaannya kelas IV b 

dijadikan sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas IV c sebagai kelas kontrol. 

Dimana antara siswa kelas IV b dan siswa kelas IV c diasumsi memiliki kemampuan 

dasar yang seimbang yaitu setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, ada 

yang pintar, cukup pintar, dan kurang pintar. Atau dengan kata lain, siswa pada kelas 

IV b dan IV c yang diggunakan sebagai sampel penelitian ini memiliki kemampuan 

dasar yang homogen. Adapun sampel yang diambil dari populasi penelitian adalah 

siswa SD kelas IV b dan siswa kelas IV c. dengan rincian sebagai berikut: 

 

Table 3.2 

Jumlah Sampel Penelitian 

No  Kelas  Jumlah siswa 

1. IV b 30 

2. IV c 30 

Jumlah seluruhnya 60 

 

 

D. Instrument penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes dan 

non tes. Instrumen tes berupa soal-soal kemampuan berpikir kreatif matematis 

sedangkan instrumen non tes terdiri dari skala sikap siswa dan lembar observasi 
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untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan pendekatan CTL dalam 

proses pembelajaran. 

 

1. Tes 

 Dalam penelitian ini, instrumen tes yang terdiri dari pretes dan postes. Pretes 

diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengukur 

kemampuan awal masing-masing kelompok dan  diberikan sebelum pembelajaran 

dilakukan. Sedangkan postes diberikan untuk mengukur peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. 

 Dalam penyusunan tes kemampuan pemecahan masalah matematis ini, 

diawali dengan penyusunan kisi-kisi soal yang mencakup subpokok bahasan, 

kompetensi dasar, indikator, aspek kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang diukur, serta jumlah butir soal. Setelah membuat kisi-kisi dilanjutkan 

dengan menyusun soal disertai kunci jawaban. 

 Tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan adalah tes 

berbentuk uraian, dengan tujuan agar proses berpikir, ketelitian, dan sistematika 

penyusunan dapat dilihat melalui langkah-langkah penyelesaian soal tes.  

 Dikarenakan tes kemampuan berpikir kreatif matematis tidak diuji cobakan 

terlebih dahulu, maka untuk mengetahui soal yang dibuat sudah valid atau belum 

dapat diperiksa oleh dosen pembimbing atau orang yang ahli dalam bidangnya. 

 Namun dalam penelitian ini, yang memeriksa soal yaitu dosen pembimbing.  

a. Validitas Muka dan validitas isi 

      Soal dikatakan valid (dari segi validitas muka) jika memenuhi kriteria 

validitas muka, yakni apabila butir soal tersebut memiliki kejelasan dari segi 

bahasa atau redaksional. 
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LEMBAR PERTIMBANGAN 

Ibu yang terhormat, saya memohon kesediaan ibu untuk melakukan pertimbangan 

terhadap seperangkat tes (terlampir) yaitu tes kemampuan pemecahan masalah, 

dengan cara mengisi tabel yang telah disediakan (terlampir) untuk mengetahui 

validitas muka dan validitas isi dari perangkat tes tersebut. Untuk keperluan tersebut 

saya lampirkan pula kisi-kisi dari kemampuan pemecahan masalah tersebut. Atas 

kesediaan danmasukan dari ibu, saya ucapkan terima kasih. 

A. Validitas Muka 

Untuk setiap butir soal, bubuhkan angka 1 pada tabel jika soal tersebut dianggap 

valid. Bubuhkan angka 0 jika dianggap soal tersebut tidak valid. Kemudian berikan 

komentar mengenai ketidakvalidan soal tersebut, dan berikan saran/perbaikan pada 

tempat yang telah disediakan dalam tabel. 

Soal dikatakan valid (dari segi validitas muka) jika memenuhi kriteria validitas 

muka, yakni apabila butir soal tersebut memiliki kejelasan dari segia bahasa atau 

redaksional. 

B. Validitas Isi 

Untuk setiap butir soal, bubuhkan angka 1 pada tabel jika dianggap soal tersebut 

valid. Bubuhkan angka 0 jika dianggap soal tersebut tidak valid. Kemudian berikan 

komentar mengenai ketidakvalidan soal tersebut, dan berikan saran atau perbaikan 

pada temapat yang telah disediakan dalam tabel.  

 

Soal dikatakan valid jika butir soal tersebut tekah sesuai dengan: 

1. Materi pokok 

2. Indikator pencapaian tes kemampuan 
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3. Aspek kemampuan berpikir kreatif matematis 

4. Tingkat kesukaran untuk kelas V (lima) SD 

 

 

 

VALIDITAS MUKA  

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No. 

Soal 

Valid (1) 

Tidak Valid (0) 
Komentar dan Saran Perbaikan 

1.   

 

2.   

 

3.   

 

4.   

 

5.   

 

   

        Serang,  Mei 2014 

 

Mengetahui, 

Validator 1       Validator 2  

 

 

(Dra.Tiurlina, M.Pd)     (Dr.Andika Arisetyawan,M.Pd) 

NIP.       NIP. 
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Validitas Isi  

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No. 

Soal 

Valid (1) 

Tidak Valid (0) 
Komentar dan Saran Perbaikan 

1.   

 

2.   

 

3.   

 

4.   

 

5.   

 

 

 

       Serang,  Mei 2014 

 

Mengetahui, 

Validator 1       Validator 2  

 

 

(Dra.Tiurlina, M.Pd)     (Dr.Andika Arisetyawan,M.Pd) 
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NIP.       NIP. 

 

 

 

 

b. Validitas Butir Soal 

Sebuah Sebuah tes dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai 

dengan kriteria, memiliki kesejajaran antara hasil tes dan kriteria. Pearson 

(dalam Arikunto, 2012, hlm.85), mengemukakan bahwa teknik yang 

digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product 

moment dengan angka kasar. Setelah koefisien validitasnya diketahui, 

kemudian nilai yang dapat diiterpretasikan berdasarkan kriteria pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubunga 

0,00 – 0,19 Tidak Ada Hubungan 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,69 Cukup 

0,70 – 0,89 Kuat / Tinggi 

0,90 – 1,000 Sangat Kuat / Sangat Tinggi 

 

Untuk mengetahui validitas setiap butir soal, dalam penelitian ini soal 

tes/instrument terlebih dahulu diujikan pada sampel tempat penelitian lain 

yang jaraknya tidak terlalu jauh. Dalam hal ini sampel yang digunakan untuk 

validitas butir soal adalah siswa kelas VI SDN Kragilan 2. Hasil data yang 

diperoleh tidak dihitung secara manual akan tetapi dihitung dengan 
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menggunakan program software anabutis sehingga diperoleh hasil 

perhitungan setiap butir soal, yaitu : 

 

 

 

 

Tabel 3.4 

Interpretasi Uji Validitas Setiap Butir Soal Kemampuan Pemecahan 

Masalah Siswa 

Nomor Soal Korelasi ( r ) Interpretasi Validitas Validitas 

1. 0,803 Kuat/Tinggi Valid 

2. 0,761 Kuat/Tinggi Valid 

3. 0,492 Cukup  Valid 

4. 0,660 Cukup  Valid 

5. 0,704 Kuat/Tinggi Valid 

 

 Mengamati pada tabel 3.4, diketahui bahwa dari lima butir soal essay 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa, didapat 3 butir 

soal yang interpretasi validitasnya kuat yaitu butir soal no. 1, 2, dan 5. 

Pada dua butir soal lainnya memiliki interpretasi cukup, yaitu no. 3 dan 4. 

Dengan kesimpulan akhir, bahwa soal atau instrument yang dibuat 

semuanya sudah valid. 

 

c. Reliabilitas Tes 

Menurut Sugiyono (2012, hlm. 173), Instrumen yang reabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama pula. 
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Hasil data ynag diperoleh tidak dihitung secara manual, melainkan diolah 

dengan menggunakan bantuan program software Anabutis sehingga diperoleh 

reliabilitas soal. Tingkat reliabilitas dari suatu instrument didasarkan pada 

klasifikasi Guilford (Rostiana Sundayana, 2014, hlm. 70), sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3.5 

Klasifikasi Tingkat Reliabilitas 

Besarnya rII Interpretasi  

0,80 <  rII ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 <  rII ≤ 0,80 Tinggi  

0,40 <  rII ≤ 0,60 Cukup  

0,20 <  rII ≤ 0,40 Rendah  

rII ≤ 0,20 Sangat Renda  

   

 Dalam penelitian ini, reliabilitas yang dihasilkan secara keseluruhan 

sebesar 0,64. Sehingga jika melihat tabel 3.5 dapat diketahui interpretasi 

dari soal kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki  reliabilitas 

yang tinggi. 

 

d. Daya pembeda 

Untuk menetukan daya pembeda tiap butir soal penulis menggunakan 

aplikasi anates, dengan cara memasukan data pada kolom yang telah 

disediakan dan memilih daya pembeda dalam perhitungannya. Berikut hasil 

perhitungannya. 

Tabel 3.6 
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Hasil Perhitungan Daya Pembeda 

No  Kel.Atas Kel.Bawah Beda Indeks DP (%) 

1 9 1 8 88,89 

2 9 2 7 77,78 

3 5 2 3 33,33 

4 9 0 9 100,00 

5 9 1 8 88,89 

 

e. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran yaitu suatu bilangan yang menyatakan derajat 

kesukaran suatu butir soal. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

aplikasi anates untuk mendapatkan hasil tingkat kesukaran, berikut 

hasilnya : 

Tabel 3.7 

Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran 

No Soal Tingkat Kesukaran (%) Tafsiran 

1 74,29 Mudah 

2 74,29 Mudah 

3 60,00 Sedang 

4 25,71 Sukar 

5 45,71 Sedang 

 

Dari semua hasil yang diperoleh sebelumnya, data nama siswa 

yang digunakan untuk validitas butir soal dan rekapan perhitungan hasil 

validitas soal dari aplikasi terdapat pada lampiran. 

 

2. Non Tes 
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a. Wawncara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan 

cara kegiatan Tanya jawab kepada narasumber untuk mendapatkan informasi 

yang diinginkan. 

b. Angket 

Angket merupakan metode pengumpulan data melalui tulisan dengan 

menjawab ya atau tidak. Angket ini digunakan agar peneliti dapat mengetahui 

respon siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 

c. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

sebagai pelengkap dari teknik pengumpulan data yang lainnya ( Endang 

Mulyatiningsih: 2013). Dokumentasi ini dilakukan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 
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E. Prosedur penelitian 

Diagram 3.1 

Prosedur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan variabel penelitian (studi 

kepustakaan) 

Penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan pendekatan 

Penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan pendekatan 
 

Menyusun instrument penelitian, uji coba dan 

validitas instrumen 

Penentuan sampel penelitian 

Tes awal 
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Prosedur penelitian yang di gunaka dapat dijelaskan dibawah ini : 

1. Tahap pendahuluan 

 Tahap awal yang di mulai adalah mencari sumber yang relevan terkait 

judul penelitian yang akan di lakukan. Menentukan populasi dan sampel 

yang akan di gunakan di penelitian sehingga mendapatkan hasil yang di 

sebut proposal penelitian yang di presentasikan di seminar proposal 

penelitian lalu melewati beberapa proses revisi-revisi oleh dosen 

pembimbing untuk memperbaiki hal-hal yang masih kurang dalam 

pembuatan proposal.  

 Kegiatan selanjutnya adalah pembuatan instrumen penelitian yang 

mana dalam proses penelitian ini peneliti mencari instrumen yang sesuai 

dengan kebutuhan proses penelitian. Instrumen di bagi menjadi 2, yaitu 

instrument tes dan non tes. Instrumen tes akan di gunakan di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dan instrument non tes akan di gunaan di 

kelas eksperimen saja. Di dalam instrumen yang di gunakan dalam proses 

penelitian yaitu di antaranya adalah lembar observasi, soal tes, 

wawancara, skala sikap dan jurnal. Selain yang sudah di jelaskan ada 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching 

and Learning 

Pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan 

pendekatan konvensional 
 

Tes akhir 

Pengumpulan data 

Analisis data 

kesimpulan 
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beberapa hal yang mendukung di proses pembuatan peneltian ini yaitu 

rancangan rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kerja siswa dan soal  

pretest dan posttest tentang soal-soal matematika untuk melihat 

kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. 

2. Tahap Pelaksanaan  

 Pada tahap selanjutnya, peneliti sudah menentukan sampel mana yang 

sudah siap untuk di terapkan di penelitian. Lalu soal pretest di sebarkan di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dan hasil dari soal prestest  menjadi 

data sementara. Lalu melakukan pembelajaran di kelas kontrol dengan 

melakukan pembelajaran individual dan setelahnya melakukan 

pembelajaran di kelas eksperimen yang mana pembelajarannya 

menggunakan pembelajaran contextual teaching and learning. Setelah itu 

memberikan soal tes  kepada kedua kelas yaitu kelas kontrol  dan 

eksperimen. Lalu setelahnya memberikan instrumen non tes kepada kelas 

eksperimen dengan tujuan mencari data yang lebih untuk menguatkan 

hasil penelitian. 

 Kegiatan akhir dari penelitian ini adalah mengumpulkan semua hasil 

data yang di peroleh yang kemudian di analisis baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif, kemudian membuat pembahasan dan juga penafsiran 

serta di akhirnya akan di ambil kesimpulan. 

3. Waktu Penelitian 

 Penelitian yang di lakukan di mulai di bulan mei 2016. Adapun waktu 

yang di tetapkannya sebagai berikut: 

 

Tabel 3.8 

Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
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F. Analisis data 

Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran dat 

berdistribusi normal atau  tidak. Normal yang dimaksud yaitu pada sebaran 

data yang diperoleh terdapat siswa yang memperoleh nilai rendah, sedang, 

dan tinggi. Signifikansi data dikatakan normal harus di atas 5% atau 0.05. 

Dalam perhitungan manual, uji normalitas dapat di hitung dengan  rumus Chi 

Kuadrat (X²), yaitu sebagai berikut. (Sambas dan Maman, 2007, hlm.76) 

𝑿² = 
(𝒇˳ − 𝒇𝒆)²

𝒇𝒆

𝒌

𝒊

 

 Keterangan : 

 X² = Chi-square 

 ƒ˳ = Nilai dari hasil pengamatan (frekuensi observasi) 

Maret April Mei 

Minggu Ke- Minggu Ke- Minggu Ke- 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Perizinan ke sekolah    √ 
 

                  

2 Persiapan     
 

  
 

   √           

3 Pelaksanaan           
 

  
 

   √  √   

4 Pengolahan data             
 

       √   

5 Analisis Data             
 

       √  √ 

6 Penyusunan laporan                 
 

     √ 
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 ƒe = Nilai yang diharapkan (frekuensi ekspetasi) 

 k = Banyak kelas 

 dk = ( k - 3), derajat kebebasan 

 

X²ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 akan di bandingkan dengan X² 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau X²  (𝑑𝑘) , dengan 𝛼 adalah 

taraf signifikan 0,01 

Jika X² ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ X²  , maka distribusi data tidak normal 

Jika X² ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  X²  , maka distribusi data normal 

  

 Apabila menggunakan bantuan program software SPSS 21 for 

windows, uji normalitas yang dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dengan menggunakan kaidah nilai. 

Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal 

Sig. ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal 

2. Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas Variansi bertujuan untuk mencari tahu sampel yang 

memiliki varians yang sama atau tidak. 

𝑭 =  
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
   (Sudjana, 2001. Hlm 250) 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan uji t dua sampel. Uji t dua sampel ini 

merupakan uji perbandingan (uji komparatif). Tujuan dari uji ini adalah untuk 

membandingkan apakah kedua data (variabel) tersebut sama atau berbeda. 

Gunanya uji komparatif adalah untuk menguji kemampuan generalisasi 

(signifikansi hasil penelitian yang berupa perbandingan keadaan variabel dari 

dua rata–rata sampel. 



42 
 

  UPI Kampus Serang 
Rif’ah, 2016 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIK PADA MATERI BILANGAN BULAT 
MELALUI PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Perhitungan uji t diperoleh menggunakan program SPSS 16.0 dengan 

cara memasukan data yang akan diolah pada cell baru kemudian pilih analisis 

compare means dan independent–samples t test. Setelah dimasukan data maka 

akan keluar output berupa tabel uji t. adapun rumus untuk menghitung uji-t 

adalah sebagai berikut : 

t ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑥₁ −𝑥₂

 
𝑠²₁ 

𝑛₁
+
𝑠²₂

𝑛₂

 

 Keterangan: 

 n₁ dan n₂ = Jumlah sampel  

 x₁ dan x₂ = Rata-rata sampel ke-1 dan sampel ke-2 

 S₁ dan S₂ = Varians sampel ke-1 dan sampel ke-2 

Perhitungan uji-t dalam penelitian ini, akan diperoleh menggunakan 

software  untuk menghitung data statistik, yaitu program  SPSS16.0  Setelah 

mengetahui normalitas dan homogenitas datanya, dengan cara memasukan input 

atau data yang akan diolah pada cell baru (variable view) kemudian pilih analisis 

compare means dan independent-samples t tests. Setelah dimasukan data pada 

variable view maka akan keluar output berupa tabel uji t 

 

4. Perhitungan Gain Ternomalisasi 

Perhitungan gain ternomalisasi dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana peningkatan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran CTL. 

Gain yang diperoleh dinormalisasi oleh selisih antara skor maksimal (S𝑚𝑎𝑘𝑠) 

dengan skor pretest.  

Adapun rumus untuk menghitung uji N-Gain adalah sebagai berikut: 

g = Spost –  Spre 

      Smaks – Spre 

Keterangan : 
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g = Gain   Spre = Skor Pretest 

Spost = Skor postest  Smaks = Skor maksimal 

Untuk melihat peningkatan N-Gain siswa, maka dapat di lihat dari 

tabel di bawah ini: 

Tabel 3.9 

Interpretasi N–Gain 

Gain Klasifikasi 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

G = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

0,00 < g < 0,30  Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang  

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi  

 

3. Analisis Skala Respon Siswa 

Data yang dikumpulkan dari skala sikap kemudian dianalisis dengan 

mengikuti langkah–langkah sebagai berikut: 

a. Setiap butir skala sikap yang terkumpul kemudian dihitung menggunakan 

cara analisis tingkat persetujuan. 

b. Setelah pelaksanaan postes, siswa langsung diberikan seperangkat tes 

sikap.  Siswa yang  mengikuti tes sikap ada 30 orang yang berasal dari 

kelompok eksperimen dimana dalam pembelajarannya menggunakan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 

c. Rerata jumlah siswa yang menjawab Ya atau Tidak dihitung, cara ini 

bertujuan untuk mengungkap kecenderungan pilihan siswa secara umum. 

d. Tingkat persetujuan siswa untuk masing–masing  item dihitung. Data ini 

akan mengungkapkan kecenderungan persetujuan siswa secara umum. 
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